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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keberadaan lembaga Badan Penanggulangan Bencana Daerah diamanatkan 

oleh UU No 24 tahun 2007, Permendagri No 46 Tahun 2008 sebagai 

penyelenggara urusan pemerintah di bidang penanggulangan bencana mulai dari 

pra, saat dan pasca Bencana.Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah 

(LAKIP)menunjukkanAkuntabilitas yang dicapaioleh BPDB Bantulsangatbaik, 

capaian kinerja sasaran Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul 

Tahun 2013 dengan skala ordinal pada angka 95 % dapat di katakan berpredikat 

sangatberhasil . 

RencanaStrategisBencanaBadanPenanggulanganBencana Daerah (BPBD) 

KabupatenBantulmemberikangambarantentangsebuah perencanaan jangka 

menengah yang sangat dibutuhkan oleh sebuah lembaga. Perencanaan strategis 

dijadikan acuan bagi kebijakan dan tindakan yang akan dilakukan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul dalam penanggulangan 

bencana (sebelum, saat, dan setelah kejadian). 

RencanaStrategisBencanaBadanPenanggulanganBencana Daerah (BPBD) 

KabupatenBantuldisusundenganberbagairencana program yang sangatbaik, 

sehingga BPDB Kab. Bantulsiapdalammenanganidanmenanggulangibencana, 

baikdalamtahapsebelum, saat, dansetelahkejadianbencana. 
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Data abrasimenunjukkanbahwapantai di 

KabupatenBantultergolongdalamkawasanpantai yang harussiagabencana, 

khususnyatentangbencanaabrasi.Data abrasipantai di 

KabupatenBantulmenunjukkanbahwaabrasi di PantaiDepoksebanyak 16 orang, 

abrasi di PantaiKwarusebanyak 78 orang, danabrasi di PantaiSamassebanyak 8 

orang. Abrasi di PantaiKwaruadalahjumlahabrasiterbesar yang terjadi, 

sedangkanabrasi di PantaiSamasmerupakanabrasi yang terjadidalamjumlahkecil. 

ManajemenKomunikasiBencanayang 

dilaksanakanolehBadanPenanggulanganBencana Daerah (BPBD) 

KabupatenBantultergolongbaik, mengingat BPDB Kab. 

Bantuldapatmembantumenanggulangibencana yang 

terjadidanmeminimalisirkorbandalambencana. 

Walaupunpadakenyataannyadidalamkeberhasilantersebutterdapatfaktorpendukung

danpenghambat. 

FaktorpendukungManajemenKomunikasiBencanaBadanPenanggulanganBen

cana Daerah (BPBD) KabupatenBantuladalahkoordinasi yang 

baikdenganmasyarakatdanpihak-pihakterkait, 

kesadaranmasyarakattentangbahayabencarna, dananggaranbencana yang 

datangdariberbagaipihak.  

FaktorutamasebagaipenghambatManajemenKomunikasiBencana 

BPBDKabupatenBantuladalahkurangnyakesadaranmasyarakatakanbahayaabrasi, 
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disampingterdapatfaktor lain sepertibangunan yang menempatilokasibahaya, 

koordinasi yang kurangbaik, danbangunan yang tidakkokoh. 

 

 

B. Saran 

1. Perluadanyasosialisasitentangbahayaabrasiuntukmeningkatkankesadaranmasyar

akat 

2. Perluanggarandanakhususuntukpenangananabrasi. 

3. Komunikasiantara BPDB 

danmasyarakatsetempatperluditingkatkanuntukbersama-

samamenanganibencana 

4. KebijakanPemerintahdiperlukanuntukmenanganibangunan-bangunan yang 

tidak legal danmenempatilokasibahaya di sekitarpantai 

5. Penelitianselanjutnya yang akandilakukanolehakademis lain 

diharapkandapatmenyajikan data yang lebihlengkapdalamsatuperiode 

6. Penelitianselanjutnyadiharapkandapatmenyempurnakanpenelitianinidenganmen

gkajipenelitianinisebagaibahanpertimbangan 

7. Penelitianselanjutnyadiharapkanmelakukanwawancaradenganinforman yang 

lebihbanyakdibandingpenelitianini. 


